
 

BAB 2  

KERANGKA PEMIKIRAN 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Konsepsi Tanaman Jeruk Keprok Varietas Gerga  

Tanaman jeruk keprok memiliki asal-usulnya di Israel dan kemudian 

diperkenalkan ke Indonesia melalui Thailand. Itu kemudian dibudidayakan di 

Sumatra Utara, khususnya di wilayah Karo. Kata “Gerga” diambil dari nama orang 

yang pertama kali membawa tanaman jeruk ini ke daerah Rimbo Pengadang, 

Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Ia membawa bibit jeruk tersebut dan 

menanamnya pada lahan seluas 50 ha dengan total 2.500 batang yang kemudian 

berkembang dengan baik di daerah penanaman tersebut. Penamaan varietas jeruk 

ini menjadi jeruk keprok yaitu jeruk Rimau Gerga Lebong (RGL) ditujukan sebagai 

sebuah bentuk apresiasi terhadap Gerga (Rahayu, 2018).  

Klasifikasi botani tanaman jeruk Gerga menurut Sari (2020) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Rutaceae 

Genus  : Citrus 

Spesies  : Citrus nobilis Blanco X sinensis Osbeck 

Sinonim  : Citrus reticulata Blanco X sinensis Osbeck 

Citrus nobilis L. Var. RGL.  

Jeruk Gerga memiliki berbagai keunggulan kompetitif yang membuatnya 

menjadi salah satu komoditas hortikultura lokal unggulan, diantaranya: ukuran 

buah yang cukup besar dengan berat berkisar antara 200-350g per biji nya, memiliki 

kadar sari buah yang tinggi, berwarna kuning oranye, dapat berbuah sepanjang 

tahun dan tidak mengenal musim, serta memiliki potensi yang baik di pasaran. 

Potensi baik jeruk Gerga di pasar tersebut ditunjang oleh adanya ketersediaan buah 

yang dihasilkan sepanjang tahun. Dalam satu pohon jeruk Gerga biasanya terdapat 

4-6 generasi, memiliki bunga, buah muda, hingga buah yang siap untuk dilakukan 

pemanenan (Rambe et al., 2012).  
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Jeruk Gerga menjadi komoditas yang potensial di daerah asalnya, hal ini 

dikarenakan komoditas tersebut berkontribusi dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat. Sebagain besar masyarakat di Kabupaten Lebong pun mengusahakan 

komoditas ini sebagai sumber mata pencaharian. Jeruk Gerga dapat berbuah 

sepanjang tahun dan mampu beradaptasi dengan baik di dataran yang memiliki 

ketinggian antara 900-1.200 meter diatas permukaan laut. Biasanya panen raya 

jeruk Gerga terjadi antara bulan agustus hingga september dan panen selang juga 

terjadi sebanyak dua kali dalam setahun. Jeruk Gerga memiliki warna kulit buah 

kuning oranye dengan bentuk buah yang bulat memanjang (abloid), per tanaman 

memiliki jumlah buah sebanyak 535-617 buah dengan musim panen sebanyak 6 

kali (Gabrienda et al., 2021) 

Pada tahun 2011, jeruk Gerga mendapatkan penetapan sebagai komoditas 

prioritas nasional untuk dikembangkan. Di daerah aslinya yaitu Kabupaten Lebong 

pengembangannya sudah dilakukan sejak tahun 2010, kemudian lahan 

pengembangannya semakin meluas bahkan hingga ke daerah-daerah lain. Yang 

membedakan jeruk Gerga dengan jenis jeruk keprok varietas lainnya ada pada 

spesifikasi berupa besarnya ukuran daun disertai tekstur yang kaku, ketebalan kulit 

buahnya, dan citarasa manis, asam, segar pada daging buahnya yang memiliki 

warna oranye. Apabila dilakukan peninjauan dari karakteristik kimia, jeruk Gerga 

memiliki kandungan air sebesar 89,20 persen, kandungan asam 0,92 persen, dan 

vitamin C 18,34 mg/100g (BPSB dalam Mikasari et al., 2015).  

 

2.1.2. Konsepsi Rantai Pasok 

Rantai pasok atau supply chain merupakan sistem terintegrasi dimana 

keseluruhan proses dalam mempersiapkan dan menyampaikan produk kepada 

konsumen dapat dikoordinasikan. Beberapa proses yang tercakup antara lain: 

perencanaan (plan), sumber input (source) atau bahan mentah dari pemasok, 

pentransformasian barang mentah menjadi barang jadi (make), transportasi, 

distribusi, pergudangan (deliver), sistem informasi, dan pengembalian barang yang 

tidak sesuai (return). Rantai pasok memiliki tujuan untuk mengoptimalkan value 

atau akumulasi nilai dan keuntungan yang diciptakan oleh setiap pelaku dalam 

rantai pasok berupa nilai tambah yang diciptakan oleh pemasok kepada manufaktur,
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manufaktur kepada distributor, dan distributor kepada konsumen. Nilai ini berasal 

dari layanan dan harga produk yang kemudian menciptakan persaingan antar rantai 

pasok (Martono, 2019).  

Menurut Van der Vost dalam Purba (2015), rantai pasok merupakan 

rangkaian aktivitas berupa aktivitas fisik dan pengambilan keputusan yang 

terhubung pada saluran produk dan informasi serta berkaitan dengan aliran dana 

dan hak milik yang berseberangan dengan batasan organisasi. Manajemen terhadap 

rantai pasok dinilai penting dalam penciptaan integrasi dari perencanaan, 

koordinasi, dan pengawasan dalam semua tahapan bisnis dan aktivitas pada ssebuah 

rantai pasok untuk menyampaikan nilai yang diharapkan konsumen dengan biaya 

sekecil mungkin terhadap rantai pasok secara keseluruhan. 

 Berdasarkan prinsipnya, terdapat dua tipe dalam rantai pasok pertanian, yaitu 

produk segar dan produk yang diproses. Produk segar yang dimaksud berupa buah, 

sayuran, dan sejenisnya yang tidak memerlukan proses pengolahan khusus atau 

sebuah transformasi kimia. Produk yang diproses memerlukan pengolahan khusus, 

perubahan bentuk, dan transformasi kimia. Untuk produk pertanian yang diproses, 

rantai pasoknya akan melibatkan beberapa pelaku seperti petani atau perkebunan, 

pengolah atau pabrik pengolahan, distributor dan pengecer. Dalam sebuah lapisan 

dan keterlibatan, sebuah perusahaan diposisikan memiliki minimal satu rantai 

pasok. Pada jaringan rantai pasok pertanian terdapat lebih dari satu rantai pasok dan 

proses bisnis yang teridentifikasi (Pujawan dalam Nurfadilah, 2017).  

 Menurut Indrajit dan Djokopranoto dalam Nurfadilah (2017), rantai pasok 

merupakan masing-masing hubungan yang menjadi satu kesatuan pada penyaluran 

produk dari tempat asal hingga ke konsumen. Rantai pasok memiliki hubungan 

yang terus menerus dengan barang, informasi, dan uang. Barang umumnya 

mengalir dari hulu hingga ke hilir dan perjalanannya digambarkan mulai dari 

produk mentah hingga sampai ke konsumen akhir. Informasi mengalir dari hulu 

hingga ke hilir dan sebaliknya yang kemudian menggambarkan mengenai arus 

pengaruh dan informasi pada setiap lembaga pemasaran. Pelaku utama rantai pasok 

secara umum terdiri dari:    

1. Pemasok, merupakan sumber penyedia bahan pertama berupa bahan baku, bahan 

penolong, atau bahan lain yang dibutuhkan oleh para produsen untuk melakukan  
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produksi terhadap barang yang sesuai dengan permintaan atau kebutuhan 

konsumen.  

2. Produsen, adalah tautan awal dalam rantai pasokan yang bertanggung jawab 

untuk manufaktur, perakitan, konversi, atau finalisasi komoditas, dan secara 

langsung terkait dengan pabrikan. 

3. Distributor, merupakan penyalur barang dari produsen kepada konsumen. 

Biasanya memiliki gudang untuk melakukan penyimpanan barang yang 

jumlahnya besar. 

4. Pengecer, merupakan pelaku yang menjual barang dari distributor atau pedagang 

besar kepada konsumen.  

5. Pelanggan, merupakan mata rantai pasok akhir yang mengakhiri kegiatan pada 

rantai pasok. Diharapkan ketika menerima barang, pelanggan memiliki rasa puas 

dan menerima manfaat yang maksimal.  

 

2.1.3. Konsepsi Rantai Nilai 

Pearce dan Robinson (2016) mendefinisikan rantai nilai sebagai representasi 

visual dari urutan operasi yang terlibat dalam mengubah input menjadi output yang 

memiliki signifikansi bagi konsumen di dalam perusahaan. Analisis rantai nilai atau 

Value Chain Analysis (VCA) adalah alat analitik internal yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengembangkan strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif 

dan memahami bagaimana perusahaan dapat menghasilkan nilai bagi konsumen. 

Ini dicapai dengan meneliti berbagai kontribusi untuk kegiatan yang sedang 

berlangsung. Analisis rantai nilai berfungsi untuk membagi bagian bisnis menjadi 

kelompok aktivitas, diawali dengan penerimaan input dan berakhir sebagai produk 

untuk konsumen, serta mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan yang terjadi 

dalam seluruh rantai nilai dari awal sampai akhir.  

Rantai nilai dapat digambarkan sebagai serangkaian operasi yang harus 

menghasilkan kontribusi yang lebih besar terhadap nilai akhir produk daripada 

biaya terkait. Kisaran produk yang diproduksi bergantung pada beragam operasi 

organisasi atau perusahaan dan menggunakan sumber daya yang berbeda di 

sepanjang rantai nilai, bergantung pada persyaratan produk. Produk mengalir dalam 

rantai nilai biasanya dimulai dari penelitian, pengembangan, rekayasa, dan proses
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manufaktur, yang pada akhirnya memuncak dalam akuisisi konsumen. Hal ini 

bergantung pada produk, konsumen memerlukan layanan dan dapat memilih atau 

membuat sebuah produk setelah tujuan dari pengkonsumsian produk didapatkan 

(Atkinson dalam Syibil, 2013).  

 

2.1.4. Konsepsi Penerimaan dan Pendapatan  

Penerimaan merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 

harga jual. Menurut (Soekartawi dalam Pratiwi et al., 2020) dapat juga diartikan 

sebagai nilai produksi total usahatani pada sebuah jangka waktu tertentu, 

pengeluaran total dalam usahatani merupakan semua nilai masukan yang habis 

terpakai. Penerimaan usahatani dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

TR = P.Q 

Keterangan: 

TR = Total return atau total penerimaan (Rp/tahun) 

P = Price atau harga (Rp/kg) 

Q = Quantity atau jumlah produksi (Kg) 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang 

dikeluarkan dalam satu periode atau satu kali produksi. Pada sebuah usahatani, 

segala kegiatan berkaitan dengan biaya akhir agar pendapatan diperoleh petani dan 

kemudian dapat digunakan sebagai biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

(Soekartawi dalam Pratiwi et al., 2020). Pendapatan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Π = TR – TC 

Keterangan:  

Π = Income atau pendapatan (Rp/tahun) 

TR = Total return atau total penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total cost atau biaya total (Rp/tahun) 

 

2.1.5. Marjin Pemasaran  

 Menurut Pearce dan Robinson dalam Nurfadilah (2017), marjin pemasaran 

merupakan selisih harga dari dua atau lebih tingkat rantai pemasaran atau di tingkat 
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produsen dan harga di tingkat konsumen. Dengan melakukan perhitungan terhadap

marjin pemasaran, perbedaan harga pada tingkat pelaku rantai nilai dapat dilihat 

menggunakan alat analisis biaya dan marjin pemasaran. Marjin kotor adalah 

perbedaan moneter antara harga pada satu tahap dalam rantai pasokan dan harga 

pada tahap lain dalam proses pemasaran. Marjin bersih berasal dari marjin kotor 

setelah mengurangi biaya yang terkait dengan kegiatan pemasaran. Dalam 

menghitung marjin pemasaran dapat menggunakan rumus berikut: 

Mp = Pr – Pf atau Mp = Bp + Kp 

Keterangan: 

Mp = Marjin pemasaran (Rp/kg) 

Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 

Pf = Harga di tingkat produsen (Rp/kg) 

Bp = Biaya pemasaran (Rp/kg) 

Kp = Keuntungan pemasaran (Rp/kg) 

 

2.1.6. Revenue Cost Ratio dan Benefit Cost Ratio 

Efisiensi usaha dapat dinilai dengan menghitung rasio biaya-ke-output, yang 

mewakili hubungan antara hasil bisnis dan biaya produksi secara keseluruhan. 

Rasio biaya pendapatan adalah analisis kuantitatif yang menilai profitabilitas dan 

kelayakan organisasi dengan membandingkan pendapatannya dengan biayanya. 

Revenue cost ratio dapat menjadi analisis untuk melihat perbandingan antara 

penerimaan dan pengeluaran dalam sebuah usaha yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sebuah usaha layak atau tidak untuk dilaksanakan.  

Sebuah usaha dikatakan layak untuk dilaksanakan jika nilai pada perhitungan 

revenue cost ratio lebih dari 1 atau semakin tinggi nilai pada perhitungannya, 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam usaha tersebut juga semakin tinggi. 

Perhitungan revenue cost ratio dapat menggunakan rumus berikut: 

R/C = TR 

     TC

Keterangan: 

R/C = Revenue cost ratio  

TR = Total penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 
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 Menurut Soeikartawi dalam Normansyah et al., (2014), teirdapat tiga kriteiria 

dalam meine intukan keilayakan usaha deingan meinggunakan pe irhitungan reiveinue i 

cost ratio sebagai berikut:  

Reive inuei cost ratio > 1, maka seibuah usaha dikatakan eifisiein atau meinguntungkan. 

Revenue cost ratio = 1, maka seibuah usaha meincapai titik impas.  

Reive inuei cost ratio < 1, maka seibuah usaha tidak eifisie in atau meirugikan.   

 Benefit cost ratio atau profitability index (PI) merupakan perbandingan 

benefit atau keuntungan yang diperoleh pada sebuah usaha dengan biaya total yang 

dikeluarkan pada usaha tersebut. Benefit cost ratio digunakan untuk menganalisis 

apakah sebuah usaha layak untuk dijalankan dan mampu mengembalikan modal 

yang telah diinvestasikan pada usaha tersebut (Kasmir dan Jakfar dalam Ely dan 

Darwanto, 2014).  

 Menurut Rihardi dalam Normansyah et al., (2014), benefit cost ratio 

merupakan jumlah keuntungan atau pendapatan yang nilainya diperoleh dari biaya 

total yang dikeluarkan. Apabila nilai tersebut lebih besar dari 0 (nol) maka usaha 

dikatakan layak dan benefit cost ratio memberikan keuntungan positif bagi usaha 

dan apabila benefit cost ratio semakin besar maka manfaat yang diterima pada 

usaha akan semakin besar pula. Perhitungan benefit cost ratio dapat menggunakan 

rumus berikut:  

B/C = FI 

            TC 

Ke iteirangan: 

B/C = Benefiti cost ratio  

TR = Total peindapatan (Rp/tahun) 

TC = Total biaya produksi (Rp/tahun) 

 Kriteria yang digunakan dalam menentukan kelayakan usaha dengan 

menggunakan perhitungan benefit cost ratio ada tiga, sebagai berikut: 

Benefit cost ratio > 1, maka seibuah usaha dikatakan e ifisiein atau meinguntungkan. 

Benefit cost ratio = 1, maka seibuah usaha meincapai titik impas.  

Benefit cost ratio < 1, maka seibuah usaha tidak eifisiein atau meirugikan.
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2.1.7. Farmer’s Share dan Trader’s Share 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Januwiata di Sefri dan Bidarti (2022), 

konsep farmer’s share igunakan untuk menentukan nilai proporsional dari harga 

jual petani sehubungan dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Apabila 

marjin pemasaran semakin tinggi maka harga yang diterima oleh petani akan 

semakin kecil, sehingga saluran pemasaran yang ada tidak berjalan dengan efisien.  

Menurut Iswahyudi dan Sustiyana (2019), farmer’s share merupakan salah 

satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat efisiensi operasional pada 

perolehan yang diterima petani dalam sebuah aktivitas pemasaran dan dipengaruhi 

oleh besaran harga jual di tingkat pengecer. Apabila farmer’s share >50% maka 

pemasaran dapat dikatakan efisien dan apabila <50% maka pemasaran tidak efisien 

(Prasetyo et al., 2015).  

Trader’s share merupakan perbandingan antara harga produk di tingkat 

pedagang dengan harga di tingkat konsumen. Besaran penerimaan oleh setiap 

pelaku dapat dilihat melalui trader’s share. Farmer’s share dan trader’s share 

menurut (Riswani et al., 2014) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

FS = HP x 100% TS = HL x 100% 

               HK                         HK 

Keterangan:   

FS = Farmer’s share (%) 

TS = Trader’s share (%) 

HP = Harga di tingkat petani (Rp/kg) 

HL = Harga di tingkat lembaga pemasaran (Rp/kg) 

HK = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg) 
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2.2. Model Pendekatan 

Mode il peinde ikatan yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah mode il 

pe indeikatan yang peinyusunannya dilakukan se icara diagramatik dan dapat dilihat 

pada Gambar 2.1.  

 

 

Usahatani Jeruk Gerga di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

  : Terbagi 

  : Terdapat 

  : Dilihat Dari 

 

Gambar 2.1. Modeil Pe inde ikatan 

 

 

2.3. Hipotesis  

Me inurut pe ineilitian Nurfadilah (2017) te intang Analisis Rantai Pasok dan 

Rantai Nilai pada Jeiruk Pomeilo, meinyatakan bahwa rantai pasok jeiruk pomeilo di 

daeirah peine ilitian yaitu Deisa Padang Lampei dan Deisa Punranga Keicamatan 

Rantai Pasok Jeruk Gerga Rantai Nilai Jeruk Gerga 

Analisis pada rantai pasok 

jeruk Gerga meliputi: 

1. Gambaran Rantai Pasok  

2. Aliran Rantai Pasok  

3. Aktivitas Pelaku Rantai 

Pasok  

Alat analisis internal pada 

rantai nilai jeruk Gerga 

meliputi:  

1. Biaya Total  

2. Penerimaan  

3. Pendapatan 

4. Marjin Pemasaran 

5. Revenue Cost Ratio 

6. Benefit Cost Ratio 

7. Farmer’s Share  

8. Trader’s Share 
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Ma’rang Kabupatein Pangke ip teirdiri atas pe ilaku utama dan peilaku peindukung 

de ingan tiga aliran rantai pasok, yaitu: aliran barang te irpe inuhi se ibeisar 82,14 pe irse in, 

aliran informasi antara pe ilaku rantai pasok teirinteigrasi de ingan baik, dan aliran uang 

se isuai de ingan keise ipakatan antara peilaku rantai pasok. Rantai nilai te irtinggi deingan 

marjin teirbe isar yaitu Rp88.000/buah atau 96,17 pe irse in ada pada industri rumah 

tangga di saluran e impat.  

Pe ine ilitian yang dilakukan Rizkina dan Nalawati (2022) teintang Peime itaan 

Rantai Pasok Je iruk Siam (Citrus nobilis) Me inggunakan Analisis Nilai Tambah dan 

Analisis Struktur Logistik, me inyatakan bahwa teirdapat eimpat pola rantai pasok. 

Pola peirtama teirdiri dari peitani, peinge ipul deisa, pe idagang beisar, pe idagang keicil, 

dan konsume in. Pola ke idua teirdiri dari pe itani, peidagang beisar, pe inge iceir, dan 

konsume in. Pola keitiga dimulai dari pe itani, peinge ipul de isa, peidagang beisar, dan 

konsume in. Seidangkan pola keieimpat diawali ole ih peitani, peinge ipul, peingeice ir, dan 

konsume in.  

Se ifri dan Bidarti (2022) teintang Analisis Saluran Pe imasaran Jeiruk Ke iprok 

Varieitas Ge irga di Keilurahan Agung Lawangan Keicamatan Deimpo Utara Kota 

Pagar Alam, meinyatakan bahwa te irdapat lima pola pada saluran pe imasaran jeiruk 

Ge irga deingan bagian teirbeisar yang diteirima peitani teirdapat pada pola saluran 

langsung kei konsume in. Saluran pe irtama dimulai dari pe itani – peidagang beisar – 

konsume in. Saluran keidua dimulai dari peitani – peidagang peingumpul – peingeice ir 

luar daeirah – konsumein. Saluran ke itiga dimulai dari peitani – peidagang peingumpul 

– pe inge iceir dalam daeirah – konsume in. Saluran keie impat dimulai dari peitani – 

pe ingeice ir – konsumein. Saluran ke ilima disalurkan langsung dari pe itani – konsumein.  

Be irdasarkan uraian di atas, maka hipoteisis yang diteitapkan pada peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut:  

1. Diduga pada gambaran rantai pasok je iruk Ge irga di Ke icamatan De impo Utara 

Kota Pagar Alam teirdapat lima peilaku utama yang teirdiri dari peitani, peidagang 

be isar, peidagang peingumpul, peidagang peinge iceir, dan konsumein.  

2. Diduga analisis rantai nilai pada pola rantai di Ke icamatan Deimpo Utara Kota 

Pagar Alam bagian teirbeisar yang diteirima pe itani teirdapat pada pola rantai paling 

pe indeik yaitu yang disalurkan dari pe itani langsung ke i konsumein.
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2.4. Batasan Operasional 

Batasan opeirasional dalam peineilitian ini se ibagai beirikut: 

1. Pe ine ilitian ini dilaksanakan di Keicamatan Deimpo Utara Kota Pagar Alam 

Provinsi Sumateira Se ilatan pada bulan Seipteimbe ir-Oktobeir 2023. 

2. Data yang diambil untuk pe ineilitian dihitung dari produksi rata-rata peitani peir 

bulan seilama 1 tahun. 

3. Satuan yang digunakan untuk produksi je iruk yaitu kilogram (Kg) dan rupiah 

(Rp) untuk harga dan biaya yang beirlaku pada rantai nilai.  

4. Se icara umum grading jeiruk Ge irga teirbagi meinjadi 3 kriteiria, yaitu: (1) Grade i 

A (5-6 buah/kg) (2) Grade i B (6-7 buah/kg) (3) Grade i C (8-13 buah/kg).  

5. Re isponde in wawancara pada peineilitian ini te irdiri dari: peitani, peidagang 

pe ingumpul, peidagang peinge iceir, dan konsume in se ibagai peilaku utama rantai 

pasok jeiruk Ge irga di Keicamatan Deimpo Utara Kota Pagar Alam.  

6. Pe itani jeiruk Ge irga meirupakan seise iorang yang meimiliki atau me inggarap lahan 

jeiruk Ge irga deingan luas minimal 1 ha dan te ilah meilakukan usahatani seilama 

minimal 3 tahun.  

7. Pe idagang beisar meirupakan peilaku rantai pasok yang me ilakukan peimbe ilian 

jeiruk Ge irga dari peitani pada saat produksi se idang meilimpah deingan volumei 

pe imbeilian dan gradei paling tinggi, seirta be irasal dari luar daeirah.  

8. Pe idagang peingumpul meirupakan peilaku rantai pasok yang beirada di Keicamatan 

De impo Utara, meilakukan peimbeilian jeiruk Ge irga dari peitani dan dikumpulkan 

untuk seilanjutnya dijual keipada peidagang pe ingeice ir atau langsung kei konsume in.  

9. Pe idagang peinge iceir te irdiri dari peinge ice ir dalam daeirah dan luar daeirah. 

Re isponde in peidagang peingeice ir dalam peine ilitian ini meirupakan peidagang dalam 

daeirah, meimiliki kios dagang di Ke icamatan Deimpo Utara yang meilakukan 

pe imbeilian jeiruk Ge irga dari peitani atau peidagang peingumpul untuk seilanjutnya 

dijual keimbali keipada konsumein.  

10. Konsume in meirupakan seise iorang yang beirdomiisi ili i dii Ke icamatan Deimpo Utara, 

teilah meingkonsumsi i jeiruk Ge irga se ilama miini imal 3 tahun teirakhiir. Konsume in 

meilakukan peimbeili ian produk baiik langsung ke i pe itanii, peidagang peingumpul, 

ataupun peidagang peingeice ir untuk diikonsumsi i priibadi i dan meinjadii rantaii akhi ir 

pada rantaii pasok.  
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11. Gambaran rantaii pasok di ipe irtiimbangkan untuk meingeitahuii pola rantaii pada 

lokasii pe ine iliiti ian yang di imulaii dari i produse in dan me ileiwatii be ibe irapa mata rantaii 

hi ingga produk sampaii ke i konsume in.  

12. Ali iran rantaii pasok jeiruk Ge irga yang diide iskri ipsi ikan teirdi iri i darii tiiga aliiran, 

yaiitu: aliiran produk, aliiran iinformasi i, dan aliiran uang.  

13. Akti iviitas pe ilaku rantaii pasok di ide iskri ipsi ikan se isuaii pe irannya masiing-masi ing, 

teirdi iri i darii pe ilaku utama yang meinjadii rantaii paliing pe intiing se ihi ingga rantaii 

pasok dapat beirjalan dan peilaku peindukung.  

14. Pada rantaii ni ilaii diigunakan alat analiisi is i inte irnal untuk meinganaliisi is bagaiimana 

i input diiubah me injadii output se ihi ingga beirni ilaii tiinggi i bagi i konsume in. Te irdiiri i 

darii analiisi is bi iaya total, peineiri imaan, peindapatan, marjiin pe imasaran, reiveinuei 

cost ratio, benefit cost ratio, farmeir’s share i dan tradeir’s share i.  

15. Bi iaya total pada pe itanii dan peidagang jeiruk Ge irga meiliiputi i biiaya teitap (biiaya 

yang tiidak habiis dalam satu kalii produksi i) dan biiaya variiabe il (biiaya yang habiis 

dalam satu kalii produksi i) yang di inyatakan dalam satuan (Rp/th).  

16. Pe ine iriimaan meirupakan harga jual jeiruk Ge irga diikalii hasiil produksii, se idangkan 

pe indapatan meirupakan seiliisi ih antara peine iriimaan jeiruk Ge irga deingan bi iaya 

total yang diike iluarkan oleih peilaku dan diinyatakan dalam satuan (Rp/th).   

17. Marjiin pe imasaran meirupakan seili isi ih harga jeiruk Ge irga di i ti ingkat konsumein 

de ingan peitanii dan peidagang yang diihiitung dalam satuan (Rp/kg).  

18. Revenue cost ratio dan benefit cost ratio meirupakan analisis yang digunakan  

meinge itahuii keilayakan pada usaha tiiap peilaku rantaii niilaii jeiruk Ge irga melalui 

pe irbandiingan antara peineiri imaan, pendapatan, dan biiaya total pelaku. 

19. Farme ir’s share i dan trade ir’s share i di igunakan untuk meili ihat peirbandiingan 

antara harga jual di i ti iap pola rantaii dari i pe itanii hi ingga harga yang diibayar oleih 

konsume in jeiruk Ge irga, diinyatakan dalam satuan pe irse in (%).  

20. Volumei produksi i me irupakan jumlah produk jeiruk Ge irga yang diihasi ilkan peitanii 

se ibagaii produse in dan diinyatakan dalam satuan (Kg/th).  

21. Volumei pe injualan meirupakan jumlah produk je iruk Ge irga yang di ijual oleih 

pe idagang dan diinyatakan dalam satuan (Kg/th). 

22. Produk je iruk Ge irga di i lokasii pe ine iliiti ian masi ih di ijual seicara seigar tanpa adanya 

prose is pe ingolahan dan peingawe itan.  


